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Tujuan dari penelitian ini yaitu menentukan tingkat kesesuaian lahan untuk 
kawasan industri di Kabupaten Karawang dan mengetahui karakteristik lahan yang sesuai 
untuk penentuan lokasi kawasan industri di Kabupaten Karawang. Lokasi daerah 
penelitian dibatasi pada wilayah pengembangan industri yang telah ditetapkan dalam 
RTRW Kabupaten Karawang. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
kuantitatif berjenjang tertimbang, dimana setiap parameter diberi harkat dan bobot sesuai 
dengan besar pengaruh yang dimiliki untuk mendapatkan tingkat kesesuaian lahan 
kawasan industri. Proses perolehan data dan pengolahan data dilakukan dengan 
memanfaatkan data penginderaan jauh dan aplikasi SIG, sedangkan teknik pengambilan 
sampel menggunakan teknik purposive sampling.  
Penelitian ini menggunakan dua data penginderaan jauh yaitu Citra Quickbird dan 
Citra Landsat 8. Citra Quickbird digunakan untuk memperoleh informasi penggunaan 
lahan sedangkan citra Landsat 8 digunakan untuk memperoleh informasi bentuk lahan. 
Berdasarkan hasil penelitian, wilayah pengembangan industri di Kabupaten Karawang 
memiliki 5 tingkat kesesuaian lahan yaitu sangat sesuai, cukup sesuai, sesuai marginal, 
tidak sesuai saat ini dan tidak sesuai permanen. Lahan di wilayah pengembangan industri 
sebagian besar memiliki tingkat kesesuaian marginal dengan luas sebesar 391,85 km2 atau 
66,93% dari luas wilayah pengembangan industri. Tingkat klasifikasi cukup sesuai juga 
terdapat pada lahan yang cukup luas yaitu sebesar 26,38% atau seluas 154,44 km2. Lahan 
dengan klasifikasi cukup sesuai sebagian besar terletak di Kecamatan Cikampek dan 
Ciampel. Lahan dengan kelas sangat sesuai memiliki luasan yang sangat kecil yaitu 
sebesar 1,44% atau seluas 8,43 km2. Lahan dengan klasifikasi tidak sesuai permanen 
hanya terdapat pada Kecamatan Ciampel dengan luas 0,27 km2 atau sebesar 0,05%, 
sedangkan lahan dengan klasifikasi tidak sesuai saat ini memiliki luasan sebesar 5,21% 
atau sebesar 30,48 km2. Karakteristik lahan yang sangat sesuai untuk pembangunan 
kawasan industri di Kabupaten Karawang yaitu memiliki kemiringan lereng datar hingga 
landai (0 – 8 %), daya dukung tanah diatas 2,75 kg/cm2, kedalaman muka air tanah 
berkisar 1,5-10 m, tekstur tanah yang dimiliki cenderung sedang hingga kasar, memiliki 
drainase sangat baik dan tingkat kerawanan banjir rendah, serta jarak terhadap jalan utama 
kurang dari 1500 meter.  
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THE EVALUATION OF SUITABILITY FOR INDUSTRIAL ESTATE 





The purpose of this research is to determine the suitability level of the land for an 
industrial estate in Karawang regency, and to know the characteristics of the land 
suitable for determination of an industrial estate locations in Karawang regency. The 
location of the study area is limited to the area of industrial development that has been 
set in the RTRW Karawang. The research method used is the weighted tiered quantitative 
method, which each parameter is given the dignity and weight according to the great 
influence that owned to get the level of industrial land suitability. The process of data 
acquisition and data processing are carried out by using remote sensing data and GIS 
applications, while the technique of sampling using purposive sampling. 
This study uses two remote sensing data that are Quickbird Imagery and Landsat 8 
Imagery. Quickbird Imagery is used to obtain the information of land usage while 
Landsat 8 is used to obtain the information of landform. Based on the results of data 
processing, industrial development area in Karawang regency has 5 levels of land 
suitability that are very suitable, moderate suitable, marginally suitable, not suitable 
current and not suitable permanent. Land in the area of industrial development has 
largely marginal suitability level with an area of 391.85 km2, or 66.93% of the total area 
of industrial development. The level of the classification is also available on a wide area, 
namely 26.38 % or an area of 154.44 km2. Land with quite appropriate classification is 
largely located in District Cikampek and Ciampel. Land with a very appropriate 
classification has a very small area that is equal to 1.44 % or an area of 8.43 km2. Land 
classified as not suitable permanent is only found in the District of Ciampel with an area 
of 0.27 km2 or 0.05 %, while the land with no appropriate classification currently has an 
area of 5.21 % or of 30.48 km2. Land characteristics of very suitable class for Industrial 
Estate in Karawang is a land with a slope that is flat or has ramps (0-8%), the soil bearing 
capacity of more than 2.75 kg / cm2, the depth of the soil water levels ranged from 1.5 to 
10 m, the soil texture is medium to coarse, have excellent drainage conditions, has a low 
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1.1 Latar Belakang 
 Indonesia merupakan negara berkembang dengan jumlah penduduk dan jumlah 
angkatan kerja yang meningkat di setiap tahunnya. Peningkatan jumlah angkatan kerja 
ini perlu diimbangi dengan perluasan lapangan kerja agar tidak mempengaruhi tingkat 
pengangguran dan kemiskinan di berbagai daerah. Salah satu usaha untuk memperluas 
lapangan pekerjaan yaitu dengan membangun sektor industri. Pembangunan sektor 
industri selain dapat menekan jumlah pengangguran juga dapat digunakan sebagai 
pendorong pertumbuhan ekonomi dalam pembangunan nasional.  
Kabupaten Karawang merupakan salah satu pusat pengembangan industri nasional, 
sejak adanya Keputusan Presiden Nomor 53 tahun 1989 tentang kawasan industri 
diberlakukan. Berdasarkan data dari BPS (Badan Pusat Statistik) Kabupaten Karawang, 
2015, jumlah industri di Kabupaten Karawang mencapai 10.026 unit usaha pada tahun 
2014 dan meningkat 0,63 persen dibandingkan tahun 2013 yang mencapai 9.963 unit 
usaha. Pertambahan jumlah industri yang kian meningkat disertai dengan pembangunan 
daerah yang terus berjalan sedangkan luas lahan yang tersedia relatif tetap menjadi salah 
satu permasalahan di Kabupaten Karawang. Keterbatasan lahan dapat membuat industri 
didirikan pada lokasi yang kurang menguntungkan atau bahkan dapat merugikan 
lingkungan sekitar, sehingga perlu adanya evaluasi kesesuaian lahan untuk kawasan 
industri agar pembangunan yang akan datang lebih terarah dan lebih menguntungkan 
serta tidak mengganggu tata guna lahan yang ada. 
Pemilihan lokasi industri dibatasi oleh Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2014 
tentang perindustrian yang  menetapkan adanya kewajiban bagi setiap perusahaan industri 
untuk berlokasi di kawasan industri dan kawasan peruntukan industri sesuai dengan 
Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW). Pemerintah daerah Kabupaten Karawang dalam 
RTRW tahun 2011-2031 telah menetapkan sebagian dari 10 Kecamatan di Kabupaten 
Karawang menjadi kawasan peruntukan industri yaitu meliputi: Kecamatan Cikampek, 
Rengasdengklok, Karawang Barat, Karawang Timur, Telukjambe Barat, Telukjambe 
Timur, Klari, Pangkalan, Ciampel, dan Kecamatan Purwasari. Evaluasi kesesuaian lahan 
untuk kawasan industri pada penelitian ini dilakukan pada lokasi tersebut Kawasan 





1.2 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menentukan tingkat kesesuaian lahan untuk 
kawasan industri di Kabupaten Karawang serta mengetahui persebarannya, dan 2) 
mengetahui karakteristik lahan yang sesuai untuk penentuan lokasi kawasan industri di 
Kabupaten Karawang. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif berjenjang 
tertimbang. Metode ini merupakan salah satu cara untuk menilai potensi lahan dengan 
memberikan harkat dan bobot setiap parameter lahan yang berpengaruh terhadap 
pembangunan kawasan industri. Terdapat 12 parameter yang digunakan yaitu: 
penggunaan lahan, kedalaman muka air tanah, daya dukung tanah, kemiringan lereng, 
tekstur tanah, drainase permukaan, kerawanan bencana banjir, jarak terhadap jalan utama, 
jarak terhadap sungai, jarak terhadap fasilitas kesehatan, jarak terhadap jaringan listrik, 
dan jarak terhadap permukiman. Harkat setiap parameter lahan dikalikan dengan bobot 
sesuai dengan besar pengaruhnya terhadap pembangunan kawasan industri. Hasil 
perkalian harkat dan bobot diklasifikasikan kedalam kelas kesesuaian lahan untuk 
dilakukan evaluasi. Uraian mengenai tingkat kesesuaian lahan untuk kawasan industri 
dapat dilihat pada Tabel 1. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode 
purposive sampling. Pengambilan sampel dilakukan untuk memperoleh data daya dukung 
tanah, kedalaman muka air tanah, dan penggunaan lahan.
 Tabel 1 Kelas Kesesuaian Lahan untuk Lokasi Industri 
No Kelas Kesesuaian Lahan Keterangan 
1. Sangat Sesuai Lahan memiliki pembatas ringan apabila digunakan 
untuk lokasi industri 
2. Cukup Sesuai Lahan memiliki pembatas sedang apabila digunakan 
untuk lokasi industri 
3. Sesuai Marginal Lahan memiliki pembatas berat apabila digunakan untuk 
lokasi industri 
4. Tidak Sesuai Saat ini Lahan memiliki pembatas sangat berat apabila 
digunakan untuk lokasi kawasan industri namun dapat 
diatasi hanya tidak dapat diatasi dengan pengetahuan 
sekarang dan membutuhkan biaya banyak. 
5. Tidak Sesuai Permanen Lahan mempunyai pembatas yang sangat berat sehingga 
tidak mungkin untuk digunakan bagi suatu penggunaan 
yang lestari. 




3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Karakteristik Lahan di Wilayah Pengembangan Industri Kabupaten 
Karawang 
Wilayah pengembangan industri memiliki 6 satuan bentuk lahan yaitu dataran 
aluvial fluvial, perbukitan denudasional terkikis, bukit sisa denudasional, gawir sesar 
struktural, perbukitan struktural lipatan kompleks dan lereng gunung api bawah. Lahan 
di wilayah pengembangan industri Kabupaten Karawang sebagian besar merupakan 
dataran aluvial dengan kemiringan lereng datar hingga landai (0-8%). Dataran aluvial 
terletak dibagian utara yaitu di Kecamatan Rengasdengklok, Karawang Barat, Karawang 
Timur, Klari, Purwosari, dan sebagian di Kecamatan Telukjambe Barat, Telukjambe 
Timur dan Cikampek. Bagian selatan wilayah pengembangan industri terdapat perbukitan 
struktural lipatan kompleks dan sebagian kecil lereng gunung api bawah dari Gunung 
Sanggabuana yang terletak di Kecamatan Pangkalan. Informasi bentuk lahan diperoleh 
dari hasil interpretasi Citra Landsat 8 dan peta geologi.  
Penggunaan lahan di wilayah pengembangan industri sebagian besar berupa 
permukiman dan sawah irigasi dengan kemiringan lereng datar hingga landai. Sawah 
irigasi merupakan penggunaan lahan terluas di wilayah pengembangan industri dan 
merupakan lahan yang masih sangat produktif, sangat disayangkan bila penggunanan 
lahan tersebut dialih-fungsikan menjadi kawasan industri. Jenis penggunaan lahan yang 
sesuai untuk kawasan industri adalah semak, lahan kosong dan hutan lahan kering. 
Wilayah pengembangan industri memiliki lahan semak cukup luas yaitu sebesar 104,72 
km2 yang terletak di Kecamatan Telukjambe Barat, Telukjambe Timur, Ciampel dan 
Kecamatan Pangkalan. Informasi penggunaan lahan ini diperoleh dari hasil interpretasi 
Citra Quickbird. 
Kriteria kedalaman muka air tanah yang sangat baik untuk kawasan industri adalah 
1,5 m hingga 10 m dari permukaan tanah. Lahan dengan kedalaman muka air tanah yang 
sangat baik untuk kawasan industri memiliki luasan yang cukup besar yaitu 338,09 km2 
atau sebesar 57,75% dari wilayah pengembangan industri Kabupaten Karawang. Lokasi 
lahan tersebut berada di Kecamatan Rengasdengklok, Karawang Barat, Karawang Timur, 
Klari, Purwosari, dan sebagian Kecamatan Telukjambe Barat, Telukjambe Timur dan 
Kecamatan Cikampek. Kondisi daya dukung tanah di wilayah pengembangan industri 
Kabupaten karawang sebagian besar termasuk kedalam kriteria yang cukup baik untuk 




Daya dukung tanah yang baik menunjukan bahwa lahan tersebut mampu  memberikan 
pondasi bangunan yang kuat dan dapat menahan beban yang cukup besar. Lahan dengan 
daya dukung tanah cukup baik terdapat di Kecamatan Ciampel, Telukjambe Barat, 
Telukjambe Timur, Pangkalan, dan Cikampek. Tekstur tanah yang sangat baik untuk 
kawasan industri adalah tekstur tanah yang memiliki kandungan partikel pasir yang tinggi 
seperti pasir, pasir berdebu, pasir bergeluh, dan pasir berlempung. Tanah dengan 
kandungan partikel pasir yang tinggi memiliki daya kembang kerut tanah yang relatif 
kecil, sehingga tingkat kestabilan tanahnya tinggi dan sesuai untuk pembangunan 
kawasan industri. Lahan dengan tekstur tanah yang sangat baik terdapat di sebagian 
Kecamatan Pangkalan, Ciampel, Cikampek, Purwasari, Telukjambe Barat, dan 
Telukjambe Timur.  
 
3.2 Evaluasi Kesesuaian Lahan untuk Kawasan Industri 
Berdasarkan hasil klasifikasi nilai total yang diperoleh dari jumlah perkalian harkat 
dan bobot 12 parameter yang digunakan, diperoleh lima tingkat kesesuaian lahan untuk 
kawasan industri yaitu sangat sesuai, cukup sesuai, sesuai marginal, tidak sesuai untuk 
saat ini, dan tidak sesuai permanen. Lahan di wilayah pengembangan industri Kabupaten 
Karawang sebagian besar termasuk dalam kelas sesuai marginal dengan luas 391,85 km2. 
Wilayah pengembangan industri Kabupaten Karawang secara keseluruhan memiliki luas 
585,47 km2 dan 66,93% dari luas tersebut merupakan lahan dengan kelas sesuai marginal. 
Lahan dengan kelas sesuai marginal dapat dikatakan cukup mendukung untuk 
pembangunan kawasan industri namun memiliki faktor yang berat sehingga perlu adanya 
pembenahan pada faktor tersebut. Seluruh kecamatan di wilayah pengembangan industri 
memiliki lahan dengan klasifikasi sesuai marginal, dan lahan terluas terdapat di 
Kecamatan Ciampel. Kecamatan Ciampel memiliki penggunaan lahan semak, kebun 
campuran, hutan dan industri yang cukup luas. Penggunaan lahan tersebut merupakan 
jenis penggunaan lahan yang cukup sesuai untuk dijadikan sebagai lahan pembangunan 
kawasan industri. Kemiringan lereng pada lahan kelas sesuai marginal berkisar antara 2-
15% di bagian utara dan 15-40% di bagian selatan. Daya dukung tanah dan kedalaman 
muka air tanah di lahan tersebut cukup baik yaitu berkisar antara 2,75-4,50 kg/cm2 untuk 
daya dukung tanahnya dan 1,5-15 m untuk kedalaman muka air tanahnya. Karakteristik 




tekstur tanah dan drainase permukaan yang cenderung jelek hingga sedang, selain itu 
jarak terhadap jalan utama juga cukup jauh yaitu lebih dari 1500 m sehingga dibutuhkan 
pembangunan infrastruktur untuk mendukung jalannya pembangunan kawasan industri 
dan proses produksi yang akan datang. Besar luas lahan berdasarkan tingkat kesesuaian 
lahan setiap kecamatan di wilayah pengembangan industri Kabupaten Karawang dapat 
dilihat pada Tabel 2, sedangkan persebarannya dapat dilihat pada Gambar 1.  
Tabel 2 Luas Lahan Berdasarkan Tingkat Kesesuanan Lahan untuk Kawasan 
Industri di Wilayah Pengembangan Industri Kabupaten Karawang
Kecamatan 














Rengasdengklok - 4,44 31,08 4,11 - 39,63 6,77 
Karawang Barat - 8,9 30,9 0,43 - 40,23 6,87 
Karawang Timur 0,23 4,97 20,93 1,48 - 27,61 4,72 
Telukjambe Barat 1,22 18,68 51,39 2,43 - 73,71 12,60 
Telukjambe Timur 1,08 16,71 25,75 1,14 - 44,68 7,63 
Klari 0,69 30,23 42,47 1,85 - 75,24 12,85 
Purwasari 0,76 8,43 22,3 0,24 - 31,73 5,42 
Cikampek 2,74 24,89 9,38 - - 37,02 6,32 
Pangkalan - 12,46 81,5 4,13 - 98,09 16,75 
Ciampel 1,71 24,73 76,15 14,67 0,27 117,53 20,07 
 Total 
Luas (km2) 8,43 154,44 391,85 30,48 0,27 585,47 - 
% 1,44 26,38 66,93 5,21 0,05 - 100 
Sumber : Pengolahan Data 
Lahan dengan kelas cukup sesuai untuk kawasan industri memiliki luasan yang 
cukup luas yaitu sebesar 154,44 km2. Lahan terluas berada di Kecamatan Klari dengan 
luas 30,23 km2 kemudian diikuti oleh Kecamatan Cikampek dengan luas 24,89 km2. 
Kedua kecamatan tersebut dilalui oleh jalur tol Jakarta-Cikampek dan jalur pantura yang 
menuju Provinsi Jawa Tengah. Aksesibilitas yang memadai akan mempermudah 
distribusi bahan baku dan hasil produksi yang akan berjalan.  Lahan dengan klasifikasi 
cukup sesuai memilki faktor pembatas sedang. Faktor pembatas pada lahan di Kecamatan 
Klari sebagian besar terdapat pada faktor jarak terhadap permukiman dan fasilitas 
kesehatan sedangkan di Kecamatan Cikampek memiliki faktor pembatas pada jarak 
terhadap sungai dan jarak terhadap permukiman. Jarak yang terlau dekat dengan 
permukiman dapat mengurangi tingkat kenyamanan dalam bermukim akibat polusi atau 
dapat juga menambah kemacetan di sekitarnya. Jarak yang terlalu jauh dari permukiman 








Lahan dengan kualifikasi sangat sesuai untuk kawasan industri hanya terdapat pada 
7 kecamatan di wilayah pengembangan industri dengan luas lahan hanya seluas 8,43 km2 
atau 1,44 % dari luas keseluruhan wilayah pengembangan industri. Terdapat tiga 
kecamatan yang tidak memiliki lahan dengan kualifikasi sangat sesuai yaitu Kecamatan 
Rengasdengklok, Karawang Barat, dan Kecamatan Pangkalan. Penggunaan lahan di 
Kecamatan Rengasdengklok dan Karawang Barat sebagian besar merupakan lahan 
permukiman dan pertanian irigasi yang masih produktif. Lahan pertanian irigasi yang 
masih produktif sangat tidak sesuai bila dialih fungsikan menjadi kawasan industri Hal 
tersebut yang menjadi batasan dalam kesesuaian lahan untuk pembangunan kawasan 
industri.  Lahan terluas dengan klasifikasi sangat sesuai berada di Kecamatan Cikampek 
dengan luas 2,74 km2. Lahan dengan klasifikasi sangat sesuai memiliki potensi yang 
sangat besar untuk pengembangan kawasan industri. Kriteria lahan yang sangat sesuai 
untuk kawasan industri yaitu memiliki kemiringan lereng datar hingga landai, daya 
dukung tanah baik hingga sangat baik (>2,75 kg/cm2), kedalaman muka air tanah berkisar 
antara 1,5-10 meter dan termasuk kedalam kelas sangat baik untuk kawasan industri, 
tekstur tanah yang dimiliki cenderung sedang hingga kasar dan drainasenya juga sangat 
baik. Lahan yang sangat sesuai memiliki aksesibilitas yang tinggi terhadap jalan utama 
yaitu kurang dari 1500 meter.  
Berdasarkan hasil analisis, diketahui terdapat lahan yang tidak sesuai saat ini untuk 
pembangunan kawasan industri di wilayah pengembangan industri yaitu seluas 30,48 km2 
atau 5,21 % dari luas keseluruhan. Lahan dengan klasifikasi tidak sesuai saat ini 
merupakan lahan dengan kondisi fisik maupun aksesibilitas yang tidak mendukung dan 
memiliki faktor pembatas yang sangat berat. Jenis faktor yang membatasi lahan tersebut 
berbeda-beda di setiap satuan lahan, namun faktor pembatas tersebut masih dapat diatasi 
dengan membutuhkan teknologi yang memadai dan biaya yang sangat besar serta 
membutuhkan waktu perbaikan yang lama. Lokasi lahan yang tidak sesuai untuk saat ini 
tersebar di setiap kecamatan daerah penelitian kecuali di Kecamatan Cikampek. 
Lahan yang tidak sesuai permanen memiliki luasan yang sangat kecil yaitu seluas 
0,27 km2 dan hanya terdapat di Kecamatan Ciampel. Lahan dengan klasfikasi tidak sesuai 
permanen merupakan lahan yang sama sekali tidak mendukung untuk pembangunan atau 
pengembangan kawasan industri baik dilihat dari fisik lahannya maupun dari 




tanah agak halus hingga halus. Jenis tanah pada lahan ini adalah jenis tanah podsolik 
kuning yang memiliki kriteria tanah bertekstur lempung hingga lempung berpasir. 
Semakin besar kandungan lempung dalam tanah akan semakin tidak stabil dan peka 
terhadap erosi, sehingga kurang sesuai bila dijadikan sebagai lahan untuk kawasan 
industri. Lahan ini juga memiliki drainase permukaan yang buruk dan cenderung 
tergenang bila terjadi hujan. Daya dukung tanah yang dimiliki kurang dari 1,25 kg/cm2 
dan termasuk kedalam kelas yang sangat jelek. Parameter pembatas yang dimiliki lahan 
dengan kelas tidak sesuai permanen tidak hanya terdapat pada fisik lahannya saja 
melainkan juga terdapat pada aksesibilitasnya yang tidak mendukung untuk 
pembangunan kawasan industri. Posisi lahan dengan klasifikasi tidak sesuai permanen 
berada pada jarak lebih dari 1500 meter dari jalan utama, kurang dari 200 meter dari tepi 
sungai, dan lebih dari 2000 meter dari jaringan listrik. 
 
4.  PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
1. Wilayah pengembangan industri Kabupaten Karawang memiliki 5 tingkat kesesuaian 
lahan untuk kawasan industri yaitu sangat sesuai, cukup sesuai, sesuai marginal, tidak 
sesuai saat ini dan tidak sesuai permanen. Lahan di wilayah pengembangan industri 
sebagian besar memiliki tingkat kesesuaian marginal dengan luas sebesar 391,85 km2 
atau 66,93% dari luas wilayah pengembangan industri. Lahan dengan klasifikasi 
cukup sesuai juga memiliki luasan yang cukup luas yaitu sebesar 26,38% atau seluas 
154,44 km2. Setiap kecamatan di wilayah pengembangan industri memiliki lahan 
dengan kesesuaian marginal dan cukup sesuai untuk pembangunan kawasan industri, 
dan lokasinya tersebar di seluruh kecamatan. Lahan dengan klasifikasi tidak sesuai 
untuk saat ini juga berada di setiap kecamatan di wilayah pengembangan industri 
kecuali Kecamatan Ciampek. Luas lahan dengan klasifikasi tidak sesuai saat ini 
sebesar 30,48 km2 atau sebesar 5,21%. Lahan yang sangat sesuai untuk kawasan 
industri hanya terletak di tujuh kecamatan yaitu Kecamatan Karawang Timur, Klari, 
Telukjambe Barat, Telukjambe Timur, Purwasari, Cikampek, dan Ciampel dengan 
luas sebesar 8,43 km2 atau 1,44%.  Lahan yang tidak sesuai permanen hanya berada 





2. Karakteristik lahan yang sangat sesuai untuk pembangunan atau pengembangan 
kawasan industri di Kabupaten Karawang yaitu memiliki kemiringan lereng datar 
hingga landai dengan daya dukung tanah diatas 2,75 kg/cm2, kedalaman muka air 
tanah berkisar 1,5-10 m, terkstur tanah yang dimiliki cenderung sedang hingga kasar, 
memiliki drainase sangat baik dan tingkat kerawanan banjir rendah, serta jarak 
terhadap jalan utama kurang dari 1500 meter. 
3. Berdasarkan hasil evaluasi kesesuaian lahan dengan mempertimbangkan faktor fisik 
lahan dan aksesibilitas dapat direkomendasikan kepada pemerintah daerah 
Kabupaten Karawang dan investor untuk memilih Kecamatan Cikampek sebagai 
prioritas pembangunan kawasan industri, karena daerah tersebut memiliki tingkat 
kesesuaian lahan sangat sesuai hingga sesuai marginal. 
4.2 Saran 
1. Ketersediaan peta tematik di Kabupaten Karawang dirasa kurang memadai, perlu 
kelengkapan data peta tematik untuk membantu analisis dalam perencanaan 
pembangunan daerah. 
2. Penelitian ini merupakan salah satu kajian tentang evaluasi kesesuaian lahan untuk 
kawasan industri, namun masih diharapkan adanya pengembangan penelitian dengan 
melibatkan berbagai variabel di luar veriabel yang sudah digunakan dalam kajian ini 
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